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Abstract. Green mussels are organisms belonging to the class pelecypoda, this class hastwo bilaterally symmetric
valve shells, these green mussels are referred to as bivalves, and are included in the soft-bodied marine biota
(Mollusca). This study aims to determine the bioactive compounds and toxicity contained in the shells of green
mussels (Perna viridis) which are processed seafood typical of the Riau Islands. Secondary metabolite screening
tests include alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, steroids and terpenoids as for toxicity tests using the BSLT
(Brine Shrimp Lethality Test) method with shrimp larvae (Artemia salina Leach) test animals. The results of
secondary metabolite screening on the test for alkaloids, flavonoids, tannins, steroids and terpenoids were
declared negative while the saponin testwas positive with the formation of stable foam. The results of the BSLT
toxicity test (Brine Shrimp Lethality Test) with concentrations of 10 ppm, 100 ppm, and 1000 ppm obtained LC50
<1000 g/ml, which is 1127.28 ppm in the non-toxic category. In the sense that it is safe to be used as processed
food.
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Abstrak. Kerang hijau merupakan organisme yang termasuk dalam kelas pelecypoda, kelas ini memiliki dua
cangkang katup simetri bilateral, kerang hijau ini disebut sebagai Bivalvia, dan termasuk dalam golongan biota
laut bertubuh lunak (Mollusca). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui senyawa bioaktif dan toksisitas yang
terkandung dalam cangkang kerang hijau (Perna viridis) yang merupakan olahan seafood khas Kepulauan Riau.
Uji skrining metabolit sekunder meliputi uji alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid dan terpenoid adapun uji
toksisitas menggunakan metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) dengan hewan uji larva udang (Artemia
salina Leach). Hasil skrining metabolit sekunder pada uji alkaloid, flavonoid, tanin, steroid dan terpenoid
dinyatakan negatif sedangkan uji saponin positif dengan terbentuknya busa stabil. Hasil uji toksisitas metode
BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) dengan konsentrasi 10 ppm, 100 ppm, dan 1000 ppm didapatkan hasil LC50
<1000 pg/ml, yaitu 1127,28 ppm dengan kategori tidak toxic. Dalam artian aman dijadikan sebagai olahan
makanan.

Kata kunci : cangkang siput gong-gong (Strombus Turturella), granul, tablet hisap,kalsium.

PENDAHULUAN

Perairan Indonesia kaya akan hewan-hewan vertebrata dan invertebrata contohnya di
Provinsi Kepulauan Riau ini yang mendominasi dari wilayah daratan, dengan hasil laut
melimpah seperti ikan, kepiting, dan kerang. Potensi ini akan menunjang untuk dilakukan
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya dibidang tersebut (Dody, 2011). Kerang merupakan
hewan laut yang mengandung banyak kalsium, tinggi protein hewani, lemak, zat besi, padat
nutrisi dan berbagai manfaat kesehatan lainnya dengan nilai gizi yang sangat baik. Tercatat
hanya 20% dari limbah cangkang kerang yang diproduksi untuk dijadikan sebagai pakan ternak,
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kerajian, dan produk lain (Dody, 2011). Jumlah kerang yang cukup berlimpah akan sebanding
dengan jumlah limbah kulitnya (Sawiji & Perdanawati, 2017).

Kerang hijau (Perna viridis) merupakan salah satu biota laut yang termasuk dalam
golongan biota laut bertubuh lunak (Mollusca), yang menjadi makanan khas masyarakat pesisir
di daerah Kepulauan Riau salah satunya Kota Batam yang banyak menyajikan olahan makanan
kerang tumpah, dimana terdapat berbagai macam seafood dalam sajian tersebut. Tingginya
produksi makanan dari kerang yang ada di Batam tersebut menghasilkan limbah padat yang
cukup tinggi sehingga diperlukan upaya pemanfaatan cangkang kerang hijau (Perna viridis)
dan mengurangi dampak negatif terhadap kesehatan

Selama ini limbah padat kerang berupa cangkang hanya dimanfaatkan sebagai hasil
kerajinan atau sebagai campuran pakan ternak, namun belum dimanfaatkan secara maksimal
dibidang kesehatan padahal potensinya sebagai sumber kalsium sangat tinggi (Indrawati,
2015). Tidak hanya penduduk lokal, kini kerang-kerangan juga diburu para wisatawan
Internasional sehingga secara ekonomis kerang hijau ini sangat menarik para nelayan karena
tingginya tuntutan pasar untuk menyuplai ke Restoran-restoran makanan laut (Asikin, 1982).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa cangkang kerang hijau mengandung senyawa
kalsium yang berpotensi sebagai suplemen tulang alamiah pencegah osteoporosis
(Firmansyah., 2005). Dari penelitian terdahulu, Pemanfaatan Daging dan Cangkang Kerang
Hijau (Perna viridis) Sebagai Bahan Olahan Pangan Tinggi Kalsium (Fitriah, 2018).
Berdasarkan penelitian dahulu, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan
memanfaatkan limbah cangkang kerang hijau (Perna viridis) yang merupakan olahan seafood
khas Kepulauan Riau untuk mengetahui senyawa bioaktif dan toksisitas yang terkandung pada
cangkang kerang hijau (Perna viridis). Dalam penelitian ini cangkang kerang hijau dijadikan
sebagai bahan pada uji senyawa metabolit sekunder dan uji toksisitas dimana cangkang atau
kulit kerang tersebut akan dihancurkan terlebih dahulu kemudian di kalsinasi untuk

memperoleh suatu gradien butiran seperti tepung atau serbuk halus.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April 2022 sampai dengan September 2022
di laboratorium Kimia Bahan Alam, Program Studi Sarjana Farmasi, Institut Kesehatan Mitra

Bunda Batam.

Uji Senyawa Bioaktif Dan Toksisitas Limbah Cangkang Kerang Hijau
(Pera Viridis)



193

Alat dan Bahan
Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain, alat-alat gelas (Pyrex), sudip, ayakan
mesh 100, ayakan mesh 20, timbangan digital, corong, aerator, aquarium, blender, penangas
air, lampu pijar, vial, furnace, oven,

Bahan

Bahan utama pada penelitian ini adalah tepung cangkang kerang hijau (Perna viridis),
larva Artemia salina, asam klorida 2 N, pereaksi mayer, dragendorff, bouchardat, amil alkohol,
bubuk magnesium, HCL pekat, HCL 2 N, aquadest, besi (I11) klorida, N-hexana dan air laut
Prosedur Kerja
Pengambilan Sampel

Sampel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah cangkang kerang hijau (Perna
viridis) sebanyak 1 kg yang diperoleh dari Restoran makanan seafood daerah Kota Batam,
Kepulauan Riau.

Identifikasi Kerang Hijau (Perna viridis)

Identifikasi kerang hijau dilakukan oleh Pusat Penelitian Biologi LIPI (Lembaga limu
Pengetahuan Indonesia) di Cibinong Science Center, Jakarta. Tujuan identifikasi ini untuk
memastikan bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian adalah Cangkang Kerang Hijau
(Perna viridis).

Pengolahan Sampel

Limbah cangkang kerang hijau (Perna viridis) yang diperoleh sebanyak 2 kg
dibersihkan dari sisa-sisa kotoran yang menempel kemudian direndam menggunakan air yang
telah dicampuri sabun. Setelah itu cangkang digosok atau disikat satu-satu menggunakan sikat
gigi agar lebih bersih dari sisa kotoran yang menempel, kemudian bilas cangkang kerang hijau
hingga bersih menggunakan air mengalir. kemudian timbang awal (basah) dan catat hasilnya.
Cangkang yang sudah dibersihkan kemudian direbus menggunakan air biasa selama + 1 jam
hingga warna cangkang berubah menjadi kecokelatan, selanjutnya cangkang dikeringkan di
bawah sinar matahari untuk menghilangkan kadar air dan kelembapannya, setelah kering
timbang kembali dan catat hasilnya.

Pembuatan Tepung Cangkang Siput Gonggong

Setelah cangkang dipastikan kering, cangkang di hancurkan kecil-kecil menggunakan

palu/martil, kemudian dikalsinasikan menggunakan furnace dengan suhu 900°C selama 6 jam.

Setelah dikalsinasi, cangkang kerang hijau (Perna viridis) akan menjadi serbuk, kemudian
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diayak menggunakan ayakan mesh 100 dengan tujuan mendapatkan serbuk tepung yang halus
kemudian serbuk halus di simpan dalam wadah yang tertutup rapat (Mukminin et al., 2019).
Pengujian Parameter Spesifik
Uji Makroskopis

Identifikasi dilakukan secara fisik dengan panca indera meliputi bau, bentuk dan warna
dari simplisia.
Uji Mikroskopik

Letakan sedikit serbuk simplisia diatas kaca objek. Lalu teteskan 1 aquadest dan tutup
menggunakan cover gelas. Amati menggunakan mikroskop dengan perbesaran hingga
memperlihatkan penampang melintang pada simplisia
Kemurnian Dan Aturan Penstabilan

Amati simplisia bebas dari serangga, dan kotoran lainnya, serta tidak adanya perubahan
warna dan bau. Simpan simplisia didalam wadah kaca dan terlindung dari sinar matahari dan
penyerapan air.
Pengujian Parameter Non-spesifik
Uji Kadar Air

Dibersihkan cawan porselin dan dikeringkan dalam oven selama 15 menit pada suhu
105°C, kemudian didinginkan dalam desikator selama 15 menit dan ditimbang (A). Ditimbang
sampelsebanyak 5 gram di letakkan dalam cawan porselin yang telah ditimbang (B). Kemudian
dimasukkan ke dalam oven pada suhu 105°C selama 6 jam, kemudian dimasukkan ke dalam
desikator selama 15 menit lalu ditimbang (C). Nilai kadar air simplisia, yaitu tidak lebih dari
4,00 %.
Uji Kadar Abu

Krus porselin dikeringkan dalam oven terlebih dahulu pada suhu 105°C selama 30
menit, kemudian dimasukkan ke dalam desikator selama 15 menit lalu ditimbang (A).
Selanjutnya ditimbang 5 gram tepung cangkang kerang hijau dan dimasukkan ke dalam krus
porselin (B). Selanjutnya dimasukkan ke dalam furnace dengan suhu 900°C selama 6 jam.
Dibiarkan sampai dingin kemudian ditimbang (C) (Cakasana et al., 2014).
Uji Senyawa Bioaktif
Uji Alkaloid

Dilakukan dengan cara serbuk simplisia ditimbang sebanyak 0,5 gram kemudian
ditambahkan 1 ml asam klorida 2 N dan 9 ml air suling, dipanaskan di atas penangas air selama

2 menit, kemudian didinginkan, dan disaring. Filtrat yang diperoleh digunakan untuk uji
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alkaloid. Diambil 3 tabung reaksi dan dimasukkan 0,5 ml — 500 pl filtrat pada masing-masing
tabung reaksi:

Tabung reaksi 1 ditambahkan 2 tetes pereaksi mayer

Tabung reaksi 2 ditambahkan 2 tetes Bouchardat

Tabung reaksi 3 ditambahkan 2 tetes pereaksi Dragendorff Alkaloid positif ditandai
dengan terjadinya endapan putih atau kekeruhan pada dua dari tiga percobaan di atas (Depkes
RI, 1995).
Uji Flavonoid

Serbuk simplisia ditimbang sebanyak 1 gram, kemudian dimasukkan kedalam beaker
gelas lalu ditambahkan 100 ml air panas, didihkan kembali selama 5 menit, disaring dalam
keadaan masih panas, ambil sebanyak 5 ml filtrat kemudian ditambahkan 0,1 gram serbuk
magnesium, 1 ml HCI dan 2 ml amil alkohol, kemudian dikocok dan dibiarkan memisah.
Flavonoid positif jika terjadi warna merah, kuning pada filtrat atau warna jingga pada lapisan
amil alkohol (Farnsworth, 1966).
Uji Saponin

Serbuk simplisia ditimbang sebanyak 0,5 gram, dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
lalu ditambahkan 10 ml air panas, dinginkan kemudian dikocok kuat selama 10 menit. Jika
terbentuk buih/busa setinggi 1-10 cm serta saat di tetesi 1 asam klorida 2 N buih masih ada maka
serbuk tersebut mengandung senyawa saponin (Depkes RI, 1995).
Uji Tanin

Serbuk simplisia ditimbang sebanyak 1 gram, didihkan selama 3 menit dalam 10 ml air
suling, lalu didinginkan dan disaring. Ambil 2 ml filtrat yang dan tambahkan 1 sampai 2 tetes
pereaksi besi (I1) klorida 1%. Jika terjadi warna biru kehitaman atau hijau kehitaman,
menunjukkan adanya tanin pada larutan (Farnsworth, 1966).
Uji Steroid/Triterpenoid

Sebanyak 1 gram serbuk simplisia tambahkan 20 ml n-heksana dimaserasi selama 2 jam,
kemudian disaring. 5 ml filtrat diuapkan dalam cawan penguap. Pada sisa tambahkan 2 tetes
asam anhidrat dan 1 tetes H2S04 pekat. Jika terbentuk warna biru atau biru hijau menunjukkan
adanya steroida dan bila timbul warna merah, merah muda atau ungu menunjukkan adanya
triterpenoid (Nasution, 2020).
Uji Toksisitas Metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)
Penetasan Telur Artemia salina Leach

Telur Artemia salina Leach ditetaskan sekitar 36-48 jam sebelum dilakukan pengujian

toksisitas, Penetasan dilakukan dengan cara merendam telur udang tersebut kedalam Aquarium
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yang berbentuk persegi panjang yang terdapat sisi gelap dan sisi terang digunakan untuk
penetasan telur udang kemudian ditambahkan air laut. wadah tersebut diberi penerangan
dengan cahaya lampu untuk menghangatkan suhu dalam penetasan agar suhu tetap terjaga dan
merangsang proses penetasan dengan menggunakan aerator. Telur/kista Artemia salina Leach
ditaburkan secukupnya dan direndam pada Aquarium yang berisi air laut dan dinyalakan
aerator. (Lestari et al., 2019).

Telur Artemia salina Leach dibiarkan selama 48 jam sampai menetas. Dalam waktu 36-
48 jam Artemia salina L akan bergerak secara alamiah menuju sisi terang sehingga larva udang
terpisah dari kulit telur. Larva yang sehat bersifat fototropik dan siap dijadikan hewan uiji.
(Lestari et al., 2019).

Pembuatan Larutan Uji

Penyiapan larutan uji menurut penelitian (Diastuti et al., 2009). Konsentrasi awal
sebesar 1000pg/mL sebagai larutan induk dengan melarutkan 0.1g serbuk simplisia cangkang
kerang hijau (Perna viridis) ke dalam 100 mL air laut. Larutan tersebut selanjutnya dilakukan
pengenceran dengan konsentrasi 1000 pg/ml, 100 ug/ml, 10 pg/ml, Larutan yang digunakan
sebagai kontrol dilakukan tanpa penambahan sampel.

Uji Toksisitas Metode BSLT

Disiapkan tabung vial ukuran 10 ml, kemudian larutan uji masing-masing dipipet
diambil dari konsentrasi induk. Selanjutnya ditambahkan air laut dan 10 ekor larva Artemia
salina Leach yang telah berumur 48 jam hingga volumenya mencapai tanda batas vial. Setiap
konsentrasi dilakukan 3 kali pengulangan dan dibandingkan dengan larutan kontrol. Pengujian
ini dilakukan selama 24 jam kemudian dilihat jumlah mortalitas larva Artemia salina Leach
(Sangi et al., 2012). Jumlah larva udang yang mati dihitung tiap 6, 12, 18 dan 24 jam (Sangi et
al., 2012).

Uji toksisitas sampel ditentukan dengan melihat besarnya nilai dari LC50 yang dapat
mematikan Artemia salina sampai 50% dan dilakukan perhitungan statistik dengan analisa
probit (probability unit). Efek toksisitas dianalisis dari pengamatan dengan persen kematian
larva (Nurhayati et al., 2006).Mortalitas larva Artemia salina Leach kemudian dicari nilai

probit melalui tabel probit dan diregresikan secara linier.
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Analisis Data

Data pengujian toksisitas berdasarkan perhitungan jumlah larva yang mati dan jumlah
larva yang masih hidup. Tingkat kematian diperoleh dengan membandingkan antara jumlah
yang mati dibagi dengan jumlah total larva. Nilai LC50 diperoleh melalui penentuan nilai

probit menggunakan Microsoft Excel (Muaja et al., 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah cangkang kerang hijau
(Perna viridis) yang diperoleh dari salah satu Restoran seafood Kecamatan Bengkong Sadai,
Batam, Kepulauan Riau. Cangkang kerang hijau digunakan sebagai sampel karena pada
penelitian sebelumnya dilakukan Pemanfaatan Daging dan Cangkang Kerang Hijau (Perna
viridis) Sebagai Bahan Olahan Pangan Tinggi Kalsium (Fitriah, 2018). Namun belum
ditemukan adanya penelitian tentang uji senyawa bioaktif dan toksisitas pada cangkang kerang
hijau (Perna viridis). Untuk meningkatkan pemanfaatannya maka dilakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui apakah cangkang kerang hijau (Perna viridis) memiliki senyawa
bioaktif dan mengandung toksik.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel segar cangkang kerang hijau (Perna
viridis) sebanyak 1 kg, sampel yang telah dibersihkan direbus selama 1 jam dengan tujuan
untuk menghilangkan bau dan memperapuh cangkang kerang hijau (Perna viridis) agar mudah
dihancurkan sebelum dilakukan kalsinasi/pengabuan menggunakan furnace.

Hasil dari pengeringan cangkang kerang hijau (Perna viridis) didapatkan sebanyak 967
g. Pengeringan dibawah sinar matahari dilakukan untuk mendapatkan kadar air dibawah 10%
bertujuan untuk mencegah tumbuhnya bakteri dan jamur pada tahap penyimpanan (Katno,
2017).Hasil kalsinasi cangkang kerang hijau (Perna viridis) didapatkan tepung halus sebanyak
960 g. Proses pembuatan tepung cangkang kerang hijau (Perna viridis) menggunakan metode
kalsinasi yang bertujuan untuk memisahkan dan menghilangkan senyawa organik yang
terkandung dalam cangkang kerang. Menurut (Boro et al., 2011) bahwa kalsinasi bahan kerang
pada suhu 900°C selama 6 jam dapat mengkonversi semua partikel CaCO3 menjadi CaO.
Selain itu, tujuan kalsinasi juga untuk mengubah kalsium karbonat menjadi kalsium oksida
melalui reaksi : (CaCO3 — CaO + CO2) pada suhu 900°C selama 6 jam menggunakan furnace
(Oko et al., 2018).
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Hasil pengamatan organoleptis menunjukkan bahwa didapatkan bentuk sampel berupa
serbuk halus, warna putih keabuan, rasa asin, dan bau sedikit amis. parameter organoleptis
simplisia bertujuan untuk mendeskripsi bentuk, warna, bau dan rasa menggunakan
pancaindera. Penentuan parameter ini dilakukan untuk memberikan pengenalan awal yang
sederhana dan seobjektif mungkin (Depkes RI, 2000).

Standarisasi simplisia dilakukan bertujuan untuk melakukan standar mutu dan
keamanan tumbuhan obat. Penetapan standar mutu yang dilakukan meliputi parameter spesifik
dan non spesifik. Parameter spesifik dari uji organoleptik simplisia tepung cangkang kerang
hijau (Perna viridis) yaitu serbuk halus berwarna putih keabuan, berbau sedikit amis, dan rasa
asin.

Hasil uji makroskopis tepung cangkang kerang hijau (Perna viridis) dengan perbesaran
10x bisa dilihat bentuk yang didapat pada lampiran.7 berbentuk kristal yang lebih kecil dengan
bentuk bulat, bulat telur, atau halter. Hasil uji kadar air tepung cangkang kerang hijau (Perna
viridis) didapatkan hasil sebesar 0,836%. Menurut SNI 2886:2015 kadar air yang diizinkan
adalah maksimal 4,00% (SNI (Standar Nasional Indonesia), 2015). Kadar air yang lebih besar
dapat mengakibatkan mudahnya bakteri, kapang, dan khamir untuk berkembang biak sehingga
akan terjadi perubahan padaolahan pangan (Aventi, 2017).

Uji kadar air bertujuan untuk memberikan batas minimal atau rentang besarnya
kandungan air di dalam sampel, uji kadar air dilakukan dengan metode thermogravimetri
(oven) dengan suhu 102-105°C selama 6 jam. Prinsip dari metode ini adalah menguapkan air
yang ada dalam bahan dengan jalan pemanasan, kemudian menimbang bahan sampai berat
konstan (Ahmad Daud et al., 2019).

Hasil yang diperoleh pada pengujian kadar abu yaitu 87,722% Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian (Permana & Harry, 2006). Dengan hasil kadar abu pada cangkang kerang hijau
yang tinggi yaitu sebesar 77,13%. (Abdullah et al., 2010) juga melakukan penelitian dengan
hasil kadar abu pada cangkang kerang tiram adalah sebesar 94,78%. Perbedaan nilai kadar abu
diduga dapat disebabkan oleh perbedaan habitat, lingkungan hidup maupun jenis spesiesnya.
Menurut (Khoerunnisa, 2011). kadar abu yang tinggi diduga disebabkan oleh cangkang kijing
mengandung bahan anorganik yang tinggi yaitu berupa kalsium karbonat (CaCO3). (Halipah
S., 2017) juga menyebutkan kadar abu yang tinggi mengindikasikan kadar mineral yang tinggi.
Pernyataan tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh (Acevedo et al., 2010) cangkang
moluska terdiri dari 95% kalsium karbonat dan 5% matriksorganik. (Barros et al., 2009) dan

(Nakatani et al., 2009) melaporkan bahwa kerang mengandung 95-99% CaCQOg3. Hal ini terlihat
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dari tingkat kekerasan cangkang kerang, semakin tinggi kadar kalsium yang terkandung
didalamnya, maka akan semakin keras pula cangkang tersebut (Handayani & Syahputra, 2017).
Hasil uji kadar abu tidak memenuhi syarat tidak lebih dari 10%, yaitu sebesar 84,039% (Depkes
RI, 2017).

Uji kadar abu tepung cangkang kerang hijau (Perna viridis) menggunakan metode Dry
ashing atau pengabuan kering dengan menggunakan alat yaitu tanur pengabuan (furnace).
Prinsip dari penetapan kadar abu diawali dengan cara membakar sampel dalam tungku
pengabuan (furnace) dengan memvariasikan suhu pemanasan sampai mendapatkan abu
berwarna abu.

Uji skrining metabolit sekunder dilakukan terhadap tepung cangkang kerang hijau
untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder secara kualitatif. Senyawa metabolit
sekunder dapat ditentukan dengan mengamati perubahan warna atau terbentuknya endapan
setelah ditambahkan suatu pereaksi yang spesifik pada setiap uji. Hasil skrining metabolit
sekunder tepung cangkang kerang hijau menunjukkan positif untuk senyawa saponin dan
menunjukkan hasil negatif pada senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, steroid dan terpenoid.

Pada uji aktivitas toksisitas limbah cangkang kerang hijau (Perna viridis) dengan
metode Brine Shirmp Lethality Test (BSLT). Suatu senyawa dapat dinyatakan memiliki potensi
toksisitas jika nilai LC50 lebih dari 1000 ppm. LC atau Lethal Concentration 50 merupakan
konsentrasi dimana zat atau sampel dapat menyebabkan terjadinya kematian 50% pada hewan
coba yaitu Artemia Salina Leach (Meyer et al., 1982).

Metode Brine Shirmp Lethality Test (BSLT) dilakukan untuk mendeteksi keberadaan
senyawa toksik yang dipakai untuk memonitor dalam isolasi senyawa dari tumbuhan yang
berefek toksik dengan menentukan nilai LC50 dari senyawa aktif. Larva Artemia salina Leach
diuji pada saat berumur 48 jam karena pada umur tersebut Artemia salina Leach mengalami
pertumbuhan yang abnormal. Alasan menggunakan hewan uji larva udang atau Artemia salina
Leach dikarenakan pengerjaannya yang sederhana, murah, mudah, cepat pelaksanaannya dan
memiliki korelasi positif terhadap efek toksiknya. Pengujian ini dilakukan selama 24 jam
kemudian dilihat jumlah mortalitas larva Artemia salina Leach (Sangi et al., 2012). Jumlah
larvaudang yang mati dihitung tiap 6, 12, 18 dan 24 jam (Sangi et al., 2012). ini dimaksudkan
untuk melihat variasi respon yang diberikan. Bila LC50 di bawah 1000 pg/ml dinyatakan toksik
dan di atas 1000 pg/ml dinyatakan tidak toksik (Carballo et al., 2002). Kontrol negatif
dilakukan untuk melihat apakah respon kematian larva uji benar-benar berasal dari sampel dan

bukan disebabkan oleh pelarut yang digunakan.
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Hasil uji aktivitas toksisitas didapatkan nilai LC50 1127,28 ppm dari tepung cangkang
kerang hijau (Perna viridis) dengan kategori tidak memiliki aktivitas toksik terhadap larva
udang Artemia salina Leach hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu, dimana tepung

cangkang kerang hijau dijadikan olahan makanan yang aman untuk dikonsumsi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Skrining metabolit sekunder pada tepung cangkang kerang hijau (Perna viridis) pada
uji alkaloid, flavonoid, tanin, steroid dan terpenoid dinyatakan negatif, sedangkan uji saponin
dinyatakan positif dengan busa yang stabil.

Aktivitas toksisitas dengan metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) menyatakan
bahwa tepung cangkang kerang hijau (Perna viridis) dengan konsentrasi 10 ppm, 100 ppm, dan
1000 ppm didapatkan hasil LC50 <1000 pg/ml, yaitu 1127,28 ppm dengan kategori tidak toxic.
Dalam artian aman dijadikan sebagai olahan makanan.

Saran
Adapun saran saya untuk penelitian selanjutnya dilakukan pengujian antioksidan dan

sitotoksik pada tepung cangkang kerang hijau (Perna viridis)
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